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ABSTRAK 

RIDHOKA IHSAN MAHFUDZ. Analisis Respon dan Perilaku Masyarakat 

Indonesia Terhadap Produk Daur Ulang. Dibimbing oleh Dr. Hijrah PURNAMA 

PUTRA, ST,M.Eng dan Dr. SUPHIA RAHMAWATI, S.T.,M.T. 

Produk daur ulang merupakan produk yang dihasilkan dari kegiatan daur ulang. 

Dengan terciptanya kegiatan daur ulang maka kegiatan tersebut juga dapat 

digunakan sebagai salah satu cara untuk mengolah sampah yang ada di Indonesia. 

Produk daur ulang dalam rumah tangga menjadi salah satu jenis produk daur ulang 

yang paling digemari dan diminati dalam kegiatan daur ulang. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan metode Kuantitatif Deskriptif dengan analisis respon 

dari 132 sampel dari populasi yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan analisis 

dengan hasil sebanyak 27 responden atau 40 % masuk kedalam respon buruk dan 

sebanyak 105 responden atau sebanyak 60% masuk ke dalam respon baik terhadap 

produk daur ulang. Selanjutnya dengan jumlah analisis yang sama terdapat 

sebanyak 18 responden atau 27 % masuk kedalam perilaku baik dan sebanyak 114 

responden atau sebanyak 73 % masuk ke dalam perilaku buruk terhadap produk 

daur ulang. 

 

Kata Kunci : Kuantitatif Deskriptif, Produk Daur Ulang, Perilaku, Respon 
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ABSTRACT 

RIDHOKA IHSAN MAHFUDZ. Analysis of Indonesian Society's Response 

and Behavior towards Recycled Products. Supervised by Dr. Hijrah PURNAMA 

PUTRA, ST, M. Eng and Dr. SUPHIA RAHMAWATI, S.T., M.T. 

Recycled products are products resulting from recycling activities. With the 

creation of recycling activities, these activities can also be used as a way to process 

waste in Indonesia. Recycled products in the household are one of the most popular 

types of recycled products and are in demand in recycling activities. This research 

is a descriptive quantitative method with response analysis from 132 samples from 

a number of populations that have been taken. Then an analysis was carried out 

with the results that as many as 27 respondents or 40% entered into a bad response 

and as many as 105 respondents or as many as 60% entered into a good response 

to recycled products. Furthermore, with the same number of analyzes there were 

18  respondents or 29% into good behavior and as many as 114 respondents or 

73% into bad behavior towards recycled products. 

 

Keywords: Descriptive Quantitative, Behavior, Recycled Products, Respond 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dengan berjalannya waktu, jumlah penduduk di suatu daerah akan 

cenderung mengalami kenaikan. Maka dengan demikian, produksi sampah 

yang dihasilkan oleh masyarakat juga akan semakin bertambah. Jumlah 

penduduk Provinsi di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 255,46 juta jiwa, 

dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,38 % pada setiap tahunnya (BPS 

2019). Sesuai dengan penduduk yang sangat tinggi laju pertumbuhannya, maka 

Indonesia juga menghasilkan sampah dengan jumlah yang besar. Sementara itu, 

masyarakat Indonesia menghasilkan rata-rata 2,5 liter sampah per harinya, 

dengan berarti 670 juta liter sampah dihasilkan oleh 268 juta penduduk 

Indonesia setiap harinya (BPS 2019). 

Dalam pengelolaan sampah, pemerintah melakukan pengurangan dan 

penanganan sampah. Pengurangan sampah dapat meliputi beberapa kegiatan 

berupa pembatasan, penggunaan kembali serta daur ulang. Kemudian untuk 

kegiatan penanganan sampah meliputi kegiatan pemilahan, pengumpulan, 

pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir (Undang undang No 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah). Selain itu, keterlibatan masyarakat 

merupakan salah satu bentuk dari pengelolaan sampah. Menurut Suharto 

(2009), konsep pengelolaan sampah berbasis masyarakat harus disertai dengan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat.  

Dalam hal ini, pemberdayaan masyarakat adalah menjadikan dan 

membentuk masayarakat supaya memiliki kemampuan maupun power untuk 

dapat mengelola sampah mereka sendiri agar menjadi sesuatu yang berguna dan 

memiliki daya jual yang tinggi. Model pengelolaan sampah seperti ini dapat 

menggunakan prinsip 3R, yaitu reduce atau mengurangi volume dari jumlah 

sampah yang dihasilakn, kemudian reuse atau menggunakan kembali sampah 



2  

maupun barang yang sudah tidak digunakan lagi, dan terakhir adalah recycle 

atau mengolah kembali dan mengubah sampah tersebut menjadi suatu barang 

dengan kegunaan baru atau memiliki nilai jual. Karena kegiatan-kegiatan 

tersebut bertujuan untuk mengurangi sampah yang berada pada sumber sampah. 

Daur ulang juga dapat menjadi solusi dari masalah tertumpuknya dan tidak 

terkelolanya sampah di TPA, selain itu dengan daur ulang masyarakat juga 

mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil penjualan barang tersebut. 

Produk dari daur ulang itu sendiri dapat berupa aksesoris baju, tas, dan aksesoris 

lainnya. 

Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon dan perilaku 

masyarakat terhadap barang daur ulang itu sendiri. Respon dan perilaku 

masyarakat terhadap pengolahan sampah yang didaur ulang menjadi penting 

karena hal tersebut dapat dijadikan dasar bagi para produsen produk daur ulang. 

Dengan adanya penelitian ini juga maka dapat diketahui seberapa baik respon 

maupun perilaku masyarakat Indonesia terhadap produk daur ulang . Kemudian, 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk masyarakat melakukan kegiatan daur 

ulang pada sampah hasil kegiatan sendiri maupun suatu kelompok dan 

penelitian ini menjadi penting karena dalam pengolahan sampah yang berada di 

Indonesia sangat kurang optimal sehingga menjadi salah satu solusi dalam 

pengolahan sampah di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon masyarakat terhadap produk yang telah didaur ulang 

kembali ? 

2. Bagaimana perilaku masyarakat terhadap produk yang telah di daur ulang 

kembali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa respon masyarakat terhadap pengunaan produk daur ulang  



3  

2. Menganalisa perilaku masyarakat terhadap penggunaan produk daur 

ulang 

1.4 Ruang Lingkup  

1. Penelitian ini diambil dari responden yang berasal dari Negara Indonesia 

dan berdomisili kewarganegaraan Indonesia 

2. Pengambilan data yang dilakukan merupakan data primer yang berasal 

dari kuisioner yang dilakukan distribusi secara online 

3. Waktu dalam penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 2020 

hingga September 2021 

4. Penilaian respon masyarakat terhadap produk daur ulang dalam rumah 

tangga 

5. Penilaian perilaku masyarakat terhadap produk daur ulang dalam rumah 

tangga 

5. Distribusi kuisioner dilakukan menggunakan platform Google Form 

6. Analisis data yang dilakukan menggunakan metode analisis statistika 

deskriptif, asosiatif dan uji komparatif menggunakan software  IBM SPSS 

STATISTICS 25 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan pertimbangan produsen untuk dapat mengolah produk 

daur ulang sesuai dengan respon masyarakat 

2. Mengetahui ketertarikan dan perilaku masyarakat terhadap produk daur 

ulang 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat agar melakukan kegiatan daur 

ulang dan menggunakan produk daur ulang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sampah 

Sampah merupakan hasil dari kegiatan makhluk hidup yang sudah tidak 

terpakai sehingga dibuang maupun diolah kembali. Menurut definisi World 

Health Organization (WHO) sampah merupakan sesuatu yang tidak digunakan, 

tidak dipakai, tidak disenangi atau ssesuatu yang dibuang yang berasal dari 

kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2006). 

Sedangkan berdasarkan peraturan Undang Undang Republik Indonesia No 18 

tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses 

alam yang berbentuk padat, kemudian sampah spesifik adalah sampah yang 

karena sifat, konsentrasi dan atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus. 

Menurut Slamet (2004), sampah merupakan segala benda yang tidak 

dikehendaki oleh pemilik nya dan bersifat padat. Sampah yang mudah 

membusuk terdiri atas zat zat organik seperti sayuran, buah buahan, daging dan 

lainnya. Sementara sampah yang tidak mudah terurai berupa karet, plastik, 

logam dan lain sebagainya 

2.2 Jenis-jenis Sampah 

Menurut Suprihatin et al (1996), sampah dikelompokan berdasarkan 

asalnya, sampah padat dapat digolongkan sebagai:  

1. Sampah Organik, berasal dari bahan bahan organik itu sendiri berupa bahan 

penyusun nabati dan hewani yang di ambil dari alam maupun hasil kegiatan 

manusia berupa kegiatan pertanian, perikanan, dan industri rumahan. Samaph 

organik juga mudah diuraikan di alam oleh pengurai alami. Sampah rumah 

tangga pada masyarakat biasanya sebesar setengah nya berasal dari sampah 

organik, misalnya berasal dari sampah dapur, sampah daun kering dan lainnya.  

2. Sampah Anorganik, berasal dari sumber sumber daya alam yang tidak 

bersifat hidup atau abiotik dan biasanya tidak dapat terbarui, misalnya berupa 
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mineral dan minyak bumi atau berasal dari industri logam berat. Beberapa 

bahan alam seperti aluminium dan plastik. Kemudian, sebagian zat anorganik 

secara hampir keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedangkan yang 

lainnya dapat diuraikan tetapi dalam jangka waktu yang sangat lama. Selain itu 

sampah anorganik yang berasal dari rumahan dapat berupa kertas, plastik, 

botol dan barang barang lainnya. 

2.3 Pengolahan Sampah 

Pengelolaan sampah merupakan semua kegiatan maupun aktivitas yang 

dilakukan untuk mengurus maupun mengatasi masalah persampahan mulai dari 

sejak dihasilkan dan ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir dari 

sampah tersebut. Kemudian kegiatan pengelolaan sampah terdiri atas 

pengendalian sampah, pengumpulan, pengangkutan sampah, pengolahan serta 

terakhir adalah pembuangan akhir (Sejati, 2009). 

Menurut Undang Undang No 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang sistematis, 

menyeluruh, dan kegiatana berkesinambungan yang meliputi dan terdiri dari 

pengurangan dan penangan sampah. Kemudian, pengelolaan sampah dapat 

dilaksanakan dengan memanfaatkan limbah limbah ataupun sampah menjadi 

produk yang memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi seperti pemanfaatan 

sampah kertas menjadi produk kerajinan yang unik dan memiliki nilai artistik 

(Adegustara et al, 2020). Kemudian teknologi pengolahan samapah pada 

umumnya dibagi menjadi 3 yaitu, reduce, reuse dan recycle. Sehingga pada 

dasarnya akan dipilih salah satu pengelolaan yang akan digunakan dalam 

pengolahan sampah yang paling efektif dalam penangannannya 

2.4 Daur Ulang 

Menurut Suryono dan Budiman (2010), recycling adalah pemanfaatan dan 

penggunaan kembali bahan buangan berupa limbah untuk diproses kembali 

mejadi barang yang memeiliki fungsi yang sama atau menjadi wujud lainnya. 

Kemudian, daur ulang merupakan salah satu bentuk strategi dalam pengelolaan 

sampah padat yang terdiri dari banyak kegiatan contohnya kegiatan pemisahan, 
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pengumpulan, pemrosesan, pembagian (pendistribuan), dan pembuatan produk 

baru maupun material bekas pakai dan komponen-komponen utama dalam 

manajemen sampah modern (Permadi, 2011). Kegiatan daur ulang merupakan 

kegiatan yang meliputi perbaikan, re-manufacturing, konversi bahan, suku 

cadang dan produk. Sehingga, daur ulang sampah saat ini dapat diakui sebagai 

salah satu pendekatan yang paling berkelanjutan untuk pengelolaan limbah 

padat dan dimaksud dapat membantu perekonomian masyarakat, lingkungan, 

social, dan ekologis (Kaseva, 2003). 

Menurut Suryana (2019), Pengembangan model daur ulang sampah plastik 

dalam sistem jaringan reverse logistics didasarkan pada aktivitas bisnis 

pengelolaan sampah plastik di Indonesia (dalam hal ini wilayah Bekasi dan 

sekitarnya) saat ini, yang diperkuat dengan beberapa literatur mengenai 

aktivitas bisnis yang sama di beberapa negara lain, seperti India. Sistem reverse 

logistics di Indonesia, saat ini menjadi salah satu alternatif terbaik yang dapat 

dipertimbangkan dalam mengurangi keterbatasan sumber daya bahan baku. 

Kemudian,  

2.5 Respon dan Perilaku Masyarakat 

Respon merupakan gambaran dari ingatan serta pengamatan yang mana 

objek yang telah diamati tersebut tidak lagi berada dalam suatu fase ruang dan 

waktu pengamatan (Ahmadi, 1999). Kemudian respon adalah proses 

pengorganisasian rangsang dimana rangsanggan proksimal tersebut kemudian 

akan diorganisasikan. Maka respon dapat pula disimpulkan sebagai istilah 

untuk menamai sebuah kegiatan maupun reaksi terhadap rangsangan yang telah 

diterima sebelumnya. Respon tersebut dapat diterima dalam bentuk baik atau 

buruk, kemudian dalam bentuk positif maupun negatif. 

Perilaku merupakan segenap manifestasi kegiatan hayati individu pada 

saat melakukan interaksi dengan lingkungan maupun sekitar, bisadimulai dari 

perilaku yang nampak atau terlihat maupun tidak terlihat, dari yang dapat 

dirasakan hingga yang tidak dapat dirasakan (Oktaviana,2015). Menurut 

Notoatmodjo (2010), perilaku adalah hasil dari pada seluruh macam kegiatan 
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maupun wawasan serta pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungan 

yang terbentuka dalam wujud pengetahuan, sikap serta tindakan. Selanjutnya 

perilaku adalah respon individu terhadap rangsangan dari luar maupun dalam 

dirinya sendiri. 

Kemudian menurut Skiner (1938) dalam Notoatmodjo (2011) 

menjelaskan bahwa perilaku merupakan respon maupun rekasi seseorang 

kepada rangsangan dari luar. Penjelasan tersebut biasa dikenal sebagai teori “S-

O-R’’ atau dieja sebagai “Stimulus-Organisme-Respon”. Selanjutnya, perilaku 

dan respon masyarakat dapat diartikan sebagai gambaran serta respon dan reaksi 

yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan suatu kegiatan maupun 

rangsangan. Sehingga, masyarakat dapat menerima secara positif maupun 

negative barang maupun kegiatan yang pernah dirasakan maupun terjadi 

interaksi antar  barang maupun kegiatan tersebut sebelumnya. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan oleh penulis untuk membantu dalam 

pencarian studi literatur demi mendukung berjalannya penelitian ini. Berikut 

merupakan beberapa judul penelitian yang digunakan, antara lain : 

Tabel 1 Penelitian terdahulu 

Penulis Judul Penelitian Hasil dan Pembahasan 

Wibisono 

(2018) 

Analisis Faktor 

Keputusan Konsumen 

Produk Daur Ulang 

Faktor dari kualitas dan desain 

produk daur ulang 

mempengaruhi keputusan 

pembeli produk dan semakin 

bagus kualitas dan desain dari 

suatu produk maka semakin 

tinggi juga harga nilai jual 

yang ditawarkan oleh produsen 

Ismoyo (2018) Analisis Manfaat 

Ekonomi Usaha 

Pengelolaan Daur Ulang 

Sampah (Studi Kasus 

Pada Bank Sampah 

Kelurahan Arca 

Bank samapah PAS di 

kelurahan Arcawinangung 

memberikan manfat 

perekonomian bagi masyarakat 

serta dampak positif disekitar 
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Penulis Judul Penelitian Hasil dan Pembahasan 

Winangun Kota 

Purworejo) 

lingkungan kelurahan sehingga 

menjadi lebih hijau dan bersih. 

Habiburrohman 

(2020) 

Presepsi dan Respon 

Masyarakat Jamaah 

Masjid Jogokariyan 

Mengenai Implementasi 

Masjid sebagai Sarana 

Pembinaan Keluarga 

Sakinah 

Persepsi masyarakat mengenai 

implementasi masjid sebagai 

sarana keluarga sakinah. 

Respon masyarakat mengenai 

implementasi masjid sebagai 

sarana pembinaan keluarga 

sakinah. Peran Masjid 

Jogokaryan sebagai sarana 

pembinaan keluarga sakinah 

Dirgantara 

(2013) 

Pengetahuan Mendaur 

Ulang Sampah Rumah 

Tangga Dan Niat 

Mendaur Ulang Sampah 

Pengetahuan mendaur ulang 

sampah rumah tangga pada 

partisipan terbentuk dari 

informasi yang masuk kepada 

individu melalui stimulus yang 

diberikan sehingga individu 

mendapatkan pemahaman yang 

lebih lengkap mengenai 

manfaat daur ulang sampah 

rumah tangga sehingga 

meningkatkan niat individu 

untuk mendaur ulang sampah 

rumah tangganya 

Kemudian, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada penelitian ini menggunakan beberapa uji yang 

dapat memeperkuat tujuan dan pembahasan pendapat peneliti. Selanjutnya, 

pada penelitian ini, responden yang ditargetkan merupakan responden 

dengan skala nasional. Penelitian ini juga berpusat pada respon dan perilaku 

masyarakat yang menggunakan produk daur ulang sehingga mengetahui 

faktor apa saja yang memperngaruhi variabel tersebut.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah berjalan sejak bulan Desember 2020 hingga 

September 2021 sehingga menghabiskan waktu sekitar 6 bulan. Kemudian, 

tempat penelitian yang digunakan berupa kuisioner online yang tersedia melalui 

situs Google Form yang kemudian dapat diakses oleh seluruh cangkupan 

responden. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif dalam 

penerapannya. Kemudian, data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa 

kuisioner online yang di akses melalui situs google form yang kemudian 

berisikan pertanyaan seputar identitas, pengetahuan, pengalaman dan sikap 

responden terhadap produk daur ulang dalam rumah tangga. 

Dalam penelitian ini terdapat  2 jenis variabel berupa variabel bebas dan 

variabel terikat.  Varibel bebas yang dimaksud merupakan variabel yang 

mempengaruhi suatu kejadian. Dalam penelitian ini variabel bebas yang 

digunakan adalah respon dan perilaku masyarakat Indonesia terhadap Produk 

Daur Ulang dalam rumah tangga. Kemudian, variabel terikat merupakan 

variabel yang dapat pengaruh dari variabel bebas itu sendiri. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Produk Daur Ulang dalam rumah tangga. 

3.2.1 Kuisioner Online 

Kuisioner online yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini 

berasal dari tools yang tersedia oleh situs google form. Kemudian, dalam 

kuisioner ini berisikan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Pertanyaan-

pertanyaan ini berupa pertanaan dengan jawaban pilihan ganda dan pilihan 

yang dapat diajukan lebih dari satu pilihan. Selanjutnya, pengukuran 
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pertanyaan dilakukan dengan hasil dari pilihan responden. Bagan pertanyaan 

yang kemudian dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1 Bagan Pembagian pertanyaan Kuisioner 

Pembagian pertanyaan kuisioner dibagi menjadi empat bagian. Identitas 

responden berisikan data diri responden dan beberapa karakteristik responden. 

Kemudian, pengalaman responden berisikan pengalaman dalam memperlakukan 

maupun kegiatana yang dilakukan responden terhadap produk daur ulang. 

Selanjutnya, pertanyaan seputar pengetahuan responden terhadap produk daur 

ulang dimasukan ke dalam bagian pengetahuan responden. Dan terakhir, 

pertanyaan seputar sikap dan respon responden masuk ke dalam pertanyaan respon 

responden. 

Bentuk jenis pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dibagi menjadi dua 

yaitu pilihan ganda dan checklist box (lebih dari satu pertanyaan). Berikut ini 

merupakan penjelasan dari dua jenis pertanyaan : 

a. Pilihan Ganda 

 Pertanyaan  pilihan ganda merupakan pertanyaan yang jawabannya 
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telah diberikan kuisioner . Jawaban dari pertanyaan ini hanya terdiri dari 

1 jawaban yang terbaik oleh responden. Untuk perhitungan dari 

pengukuran ini dapat dilakukan dengan skala likert (Kasnodiharjo, 

2008). 

 Skala likert pada kuisioner terdiri dari jawaban dengan presepsi 

cenderung positif maupun negative. Tujuan dibuatnya pertanyaan ini 

untuk menghindari adanya reponden yang bingung dengan jawaban 

yang diberikan oleh penanya. Sehingga, responden akan lebih mudah 

memahami dan mengerti dengan presepsi mereka sendiri (Sugiyono, 

2017).  

b. Checklist 

Checklist atau pertanyaan yang jawabannya bisa dijawab lebih 

dari satu jawaban. Dengan jawaban yang dapat dipilih lebih dari satu 

pilihan, maka jawaban yang di dapatkan akan lebih bervariatif. Dalam 

penerapan pertanyaan yang berbentuk checklist, skala guttman dalam 

menjawab pertanyaan yang opsinya hanya dua. Berikut penilaian 

menggunakan skala guttman (Sugiyono, 2016) : 

Tabel 2 Skala Guttman 

No Alternataif Jawaban Skala 

1 No/Tidak 0 

2 Yes/Ya 1 

3.2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sebagai kumpulan suatu subjek, variabel, konsep, 

maupun fenomena. Dengan adanya populasi peneliti dapat meneliti setiap 

anggota populasi untuk mengetahui sifat populasi yang telah diambil dan 

bersangkutan (Morissan, 2012). Kemudian, menurut Sugiyono, 2008 Sampel 

adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah Populasi. Jika Populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya 

tidak memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang terdapat pada 

populasi tersebut oleh karena beberapa kendala yang akan di hadapkan 



5  

nantinya seperti: keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka dalam hal ini 

perlunya menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dan 

selanjutnya, apa yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan mendapatkan 

kesimpulan yang nantinya diberlakukan untuk Populasi. Oleh karena itu 

sampel yang didapatkan dari Populasi memang harus benar-benar 

representatif (mewakili). 

Dengan kata lain Populasi dan Sampel merupakan dua hal yang saling 

terkait dan tidak terpisahkan. Melalui sampel ini seseorang dapat mengetahui 

karakter dari sejumlah subjek pada satu tempat tertentu. Misalnya ketika ingin 

meneliti karakter 100 orang dalam belajar, maka peneliti cukup mengambil 

sejumlah sampel dari 100 orang tadi untuk diteliti. Sehingga melalui sampel 

yang diambil akan diketahui karakter dari 100 orang tersebut. 

Populasi yang diambil merupakan masyarakat Indonesia yang telah 

melakukan kegiatan daur ulang dan menggunakan produk daur ulang. 

Kemudian diperoleh sampel sebesar 132 responden yang berasal dari hasil 

kuesioner. Masyarakat Indonesia diambil sebagai populasi sampel karena 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengetahuan masyarakat 

tentang bagaiman cara mereka merespon dan memperilaku kegiatan mereka 

terhadap produk daur ulang. Sampel tersebut dinyatakan sudah 

merepresentasikan jumlah populasi (masyarakat indonesia) karena pengujian 

data tersebut valid dan terdistribusi normal telah dilakukan menggunakan uji 

normalitas. Kemudian sampel ini sudah dapat menjadi wakil dari populasi 

karena jumlah sampel yang diambil sudah sesuai dengan karakterisitik umur, 

asal wilayah dan pekerjaan yang ingin dicari datanya. 

Dalam penentuan sampel dapat menggunakan banyak metode. Pada 

penelitian ini menggunakan metode non probability sampling untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan diambil dari populasi. Metode non 

probability sampling merupakan metode pengambilan sampel yang 

pengambilan sampelnya tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Kemudian, teknik 



6  

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling aksidental. 

Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan sesuai 

dapat digunakan sebagai sumber data. 
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3.3 Prosedur Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Skema Penelitian Data
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Pada skema diatas dijelaskan bahwa dalam penelitian ini, permasalahan 

besarnya dibagi menjadi enam tema yaitu daur ulang, permasalahan sampah, 

dampak sampah yang tidak diolah, penerapan daur ulang, jenis sampah, 

produk daur ulang yang digunakan dan identitas responden. Kemudian, dari 

keseluruh enam tema tersebut dibagi menjadi tiga bagian lagi yang berupa 

bab respon, perilaku, dan daur ulang itu sendiri. Setelah itu, keseluruh enam 

tema tersebut dilakukan analasis sesuai keperluan penelitian yang berupa 

analisis deskriptif, asosiatif dan komparatif. 

3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu data yang 

digunakan untuk kegiatan penelitian memiliki distribusi (sebaran) yang 

normal atau tidak. Alat uji statistik yang digunakan adalah non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov. Normalitas data merupakan penentuan bahwa data 

tersebut normal maupun tidak normal (Sugiyono, 2016). Menyusun instrumen 

penelitian merumuskan masalah melakukan studi penelitian menyebarkan 

angket penelitian mengumpulkan data mengolah dan menganalisis data 

penyusunan pelaporan memfungsikan hasil kuisioner dicari dengan rumus 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. 

Dalam penelitian ini taraf signifikansi 5 persen. Jika suatu data memiliki nilai 

probabilitas signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih dari 5 persen, maka data 

tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.  

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov didasari dari 

jumlah responden yang melebihi 100 orang. Kemudian, pengujian ini juga 

merupakan bahwa data yang telah diambil dan dilakukan pengujian 

berikutnya merupakan data yang yang valid. Sehingga, jumlah tersebut telah 

merepresentasikan populasi yang telah ditentukan. Selain itu, uji ini juga 

menyatakan bahwa data yang akan dilakukan pengujiannya telah 

tergeneralisasi. 
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3.3.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan maupun memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalui data sampel ataupun populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analasis dan mmebuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  Pada analisis 

ini akan dikemukakan cara penyajian data, dengan tabel biasa maupun 

distribusi frekuensi yang berisikan grafik garis maupun batang, diagram 

lingkaran, median, mean, dan variasi kelopok melalui rentang dan simpangan 

baku (Sugiyono, 2016). Kemudian analasis deskriptif dilakukan pada seluruh 

tema yang terdapat pada gambar 2. Selanjutnya dalam analisis ini dibagi 

menjadi 4 tema yaitu identitas perilaku, sikap dan produk daur ulang. Untuk 

tema identitas dibagi menjadi 3 pertanyaan yaitu : 

1. Umur responden 

2. Jenis kelamin responden 

3. Pekerjaan responden 

Kemudian, untuk perilaku dibagi menjadi dua sub tema dengan pertanyaan 

sebagai berikut : 

a. Permasalahan Sampah di Indonesia terdiri dari tiga pertanyaan 

yaitu : 

1. Dampak Sampah yang tidak dikelola di Indonesia 

2. Permasalahan sampah menurut masyarakat di Indonesia 

3. Minimalisir sampah yang ada di Indonesia 

b. Jenis Sampah yang dilakukan pengolahan terdiri sebagai berikut 

: 

1. Jenis sampah yang diolah 

2. Kategori sampah rumah tangga yang diambil 

3. Sumber sampah yang dilakukan daur ulang 

Untuk tema respon dibagi menjadi empat pertanyaan sebagai berikut : 
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 1. Penggunaan Produk Daur Ulang 

2. Produk Daur Ulang Rumah Tangga 

3. Manfaat Produk Daur Ulang Rumah Tangga 

4. Kendala Daur Ulang dalam Rumah Tangga  

Selanjutnya untuk tema produk daur ulang dibagi menjadi tiga pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Produk Daur Ulang 

2. Produk Daur Ulang yang Dibeli 

3. Produk Daur Ulang yang Diminati 

3.3.3 Analisis Asosiatif 

Analisis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar 

variabel dalam populasi yang kemudian akan diuji melalui hubungan dengan 

antara variabel dalam sampel yang diambil dari populasi tersebut. Kemudian, 

dalam langkah awal pembuktiannya, maka perlu dihitung terlebih dahulu 

koefisien korelasi antar variabel dalam sampel, baru koefesien yang 

ditemukan itu diuji signifikannya. Setelah itu, menguji koefesiensi korelasi 

yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi dimana 

sampel diambil (Sugiyono, 2016). 

3.3.4 Analisis Komparatif 

Analisis komparatif merupakan  pengujian parameter populasi yang 

berbentuk perbandingan melalui ukurang suatu sampel yang juga berbentuk 

perbandingan. Hal tersebut berarti mengauji kemampuan generalisasi 

(signifikansi hasil penelitian) yang berupa perbandingan keadaan variabel dari 

dua samepl atau lebih. Desain penelitian masih menggunakan variabel 

mandiri, (satu variabel) seperti halnya dalam penelitian deskriptif, tetapi 

variabel tersebut berada pada populasi dan sampel yang berbeda. Terdapat 

dua model komparasi, yaitu komparasi antara dua sampel dan komparasi 
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antara lebih dari dua sampel yang sering disebut komparasi k sampel. 

Kemudian setiap model komparasi sampel dibagi menjadi dua jenis yaitu 

sampel yang berkorelasi dan sampel yang tidak berkorelassi disebut dengan 

sampel independen (Sugiyono, 2016). 

3.3.4 Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan beberapa analisis dan  pengujian terhadap sampel 

yang telah disediakan, tahapan selanjutnya adalah tahapan pembahasan dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahapan ini dapat disimpulkan apakah data yang 

telah dilakukan pengujian deskriptif, asosiatif dan komparatif dapat dianggap 

valid dan sesuai. Kemudian pada penarikan kesimpulan juga menjawab dari 

tujuan dan rumusan masalah dari laporan akhir ini.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner online yang disediakan dari situs 

google form. Kemudian kuisioner online ini dilakukan penyebaran pada tanggal 

29 Mei 2021 hingga tanggal 1 Juni 2021. Sasaran serta target dari kuisioner ini 

merupakan masyarakat yang berada di seluruh pulau di Indonesia.  

Populasi yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak 132 responden yang 

berasal dari pengambilan kuisioner dalam Google Form yang dihasilkan 

sejumlah 150. Diambil sebanyak 132 responden sebagai populasi karena 

terdapat sejumlah 18 responden menjawab dengan tidak teliti dan terdapat 

jawaban yang tidak relevan dengan jawaban lain. 

4.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat seluruh pertanyaan yang akan 

dilakukan pengujian dalam bentuk data normal. Kemudian diperoleh data 

normalitas sebagai berikut : 

Tabel 3  Uji Normalitas Kolmogorov  

Kolmogorov-Smirnova 

0.198 

 Diperoleh data pada tabel 3, dimana nilai sig Uji Kolmogorov 

sebesar 0.198 dimana nilai minimal sig pada nilai 0.05 dimana nilai uji ini 

juga diatas nilai standar sig yaitu sebesar 0.05. Maka dengan demikian, Uji 

normalitas pada seluruh pertanyaan yang akan diujikan seluruhnya tersebar 

secara normal dan dinyatakan sebagai data yang valid. 

4.3 Analisis Deskriptif 

  Pada analisis deskriptif, penelitian ini melakukan analisis pada empat 

variabel yaitu variabel identitas responden, respon, perilaku dan penggunaan 
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produk daur ulang. Selanjutnya, bagian analisis deskriptif juga dibagi sesuai 

jumlah variabelnya dan dijabarkan sebagai berikut :  

4.3.1 Identitas Responden 

Identitas responden terdiri dari tiga pertanyaan yang dilakukan 

analisis deskriptif. Pertanyaan itu terdiri dari umur, gender, dan pekerjaan 

responden. Kemudian, dari pertanyaan-pertanyaan tersebut dilakukan 

analisis menggunakan tools IBM SPSS STATISTICS 25. Berikut data 

penjabaran uji analisis deskriptif pada identitas responden : 

a. Umur Responden 

Pada poin umur, diperoleh data dengan umur yang telah 

dikelompokan menjadi 4 kelompok, kemudian didapatkan data dengan 

penyajian diagram sebagai berikut :  

 

Gambar 3 Diagram Usia Responden  

Jumlah responden dengan umur lebih dari 20 tahun berjumlah 12 

responden, kemudian jumlah responden dengan umur 20 hingga 39 

tahun sejumlah 109 responden. Selanjutnya, responden dengan rentang 

umur 40 hingga 55 tahun berjumlah 8 responden, dan terakhir jumlah 

responden dengan umur lebih dari 55 tahun berjumlah 3 responden. 

b. Jenis Kelamin Responden 

9%

83%

7%

1%

<20 Tahun

20-39 Tahun

40-55 Tahun

>55 Tahun
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Pada penelitian ini, jenis kelamin atau gender juga masuk dalam data 

identitas responden. Kemudian, data gender dibagi menjadi dua 

kategori dan diperoleh datanya sebagai berikut : 

 
Gambar 4 Diagram Gender Responden 

 Diperoleh dari diagram diatas, jumlah perempuan yang menjadi 

responden sebanyak 60 orang sementara jumlah laki-laki yang 

menjadi responden sejumlah 72 orang. 

c. Pekerjaan Responden 

Pada poin pekerjaan responden, data responden yang 

dicantumkan berupa pekerjaan responden yang dibagi menjadi lima 

kategori dan disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 

48%
52%

Perempuan

Laki-laki
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Gambar 5 Diagram Pekerjaan Responden 

Berdasarkan diagram di atas, maka jumlah responden yang 

pekerjaannya menjadi pelajar/mahasiswa sebesar 104 orang, 

kemudian karyawan/wiraswasta sebesar 10 orang, selanjutnya yang 

menjadi PNS sebesar 3 orang dengan, dan pekerjaan lainnya sebesar 

15 orang.  

Kemudian, setelah dilakukan pembahasan pada hasil 

kuisioner diatas. Maka, dapat disimpulkan bahwa kuisioner ini 

menghasilkan kelompok masyarakat yang bergender lelaki dan 

perempuan dengan rentang umur terbanyak sebesar antara 20 hingga 

39 tahun. Serta pekerjaan para responden sebagian besar berupa 

pelajar maupun mahasiswa. Menurut Maryono (2017) berdasarkan 

laporan dari para pedagang mengatakan bahwa produk kerajinan 

daur ulang sampah ini masih dianggap dijual dengan harga yang 

relatif mahal, sehingga permintaan produk tersebut sedikit 

dikalangan remaja padahal dari segi kreatifitas sendiri produk 

tersebut tidak kalah bagus. 

78%

9%

3%

2%

8%

Pelajar/Mahasiswa

Karyawan/Wiraswasta

Ibu Rumah Tangga

PNS

Lainnya
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4.3.2 Respon Responden 

Dalam analisis respon responden, tema pembahasan dibagi 

menjadi  2 tema besar yaitu  Permasalahan Sampah di Indonesia dan  

Jenis Sampah yang  dilakukan Pengolahan. Kemudian, dua tema 

tersebut dijabarkan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

Selanjutnya, setelah mengetahui pertanyaan yang digunakan  dan akan 

dianalisis menjadi analisis deskriptif sebagai berikut : 

1. Permasalahan Sampah di Indonesia 

a. Permasalahan sampah menurut masyarakat di Indonesia : 

Pada poin ini, responden akan menentukan pengetahuan 

mereka tentang wawasan permasalahan sampah yang ada di 

Indonesia. Kemudian, permasalahan tersebut dibagi menjadi tiga 

kategori dan diperoleh data dalam bentuk diagram sebagai berikut : 

 

Gambar 6 Diagram Permasalahan Sampah 

Dalam diagram permasalahan sampah diatas dapat 

dijelaskan bahwa sejumlah 124 responden memilih masalah tentang 

pembuangan sampah sembarangan, kemudian 70 lainnya memilih 

masalah tentang membakar sampah hasil rumah tangga, dan terakhir 

sejumlah 88 responden memilih permasalahan sampah terjadi 

karena tidak tersedianya layanan pengangkutan sampah. Menurut 

43%

26%

31%
Pembuangan Sampah
Sembarangan

Membakar Sampah Hasil
Rumah Tangga

Tidak Tersedianya Layanan
Pengangkutan Sampah
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Chaerul et al (2007), permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

dalam melakukan pengolahan sampah di Indonesia, diantaranya 

adalah kurangnya ketegasan dalam dasar hukum yang berlaku, 

tempat pembuangan sampah yang tidak memadai dan cukup, 

kurangnya perilaku usaha untuk melakukan pengomposan pada 

sampah, dan kurangnya pengelolaan TPA dengan sistem tepat dan 

memadai 

b. Dampak Sampah yang tidak dikelola : 

Dampak sampah yang tidak dikelola juga masuk ke dalam 

tema besar respon masyarakat terhadap permasalahan sampah. Dari 

pertanyaan ini, responden akan diberikan pertanyaan sejumlah 

empat pertanyaan dan didapatkan data sebagai berikut : 

 
Gambar 7 Diagram Sampah Tidak Diolah 

Dalam diagram di atas dijelaskan bahwa 118 responden  

menjawab bahwa dampak sampah tidak dikelola dapat 

menimbulkan penyakit, 118 orang menjawab banjir akibat sungai 

yang tersumbat sampah, dan sejumlah 127 respondenmenjawab 

pencemaran lingkungan. Menurut Hidayah (2017) penumpukan 

sampah yang tidak diolah dapat menyebabkan timbulnya berbagai 

macam penyakit seperti diare, tipes, dan lain-lainnya. Selain itu, 

sampah dapat menyebabkan pencemaran pada perairan, badan 

32%

32%

36%

Menimbulkan Penyakit

Banjir akibat sungai yang
tersumbat sampah
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badan air warnanya berubah menjadi warna hitam dan berbau sangat 

busuk serta kemudian dapat menyebabkan banjir akibat 

pembuangan yang tidak tepat. Sehingga dari dampak tersebut dapat 

mengancam kelangsungan daan kelestarian lingkungan hidup. 

c. Cara meminimalisir permasalahan sampah di Indonesia 

Pada poin cara meminimalisir permasalahan sampah di 

Indonesia terdiri dari empat pertanyaan yang diajukan kepada 

responden. Kemudian, dari keempat pertanyaan tersebut didapatkan 

hasil dengan sajian diagram sebagai berikut : 

 
Gambar 8 Diagram Minimalisir Sampah 

Dari data yang didapatkan diagram di atas, maka sejumlah 

123 responden membawa tas belanja sendiri, kemudian 101 

responden membuat pupuk kompos dari sampah dapur, sejumlah 

109 responden mengubah baju bekas menjadi kain lap dan sekitar 5 

responden melakukan hal lainnya untuk meminimalisir sampah di 

Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa responden dengan cara 

meminimalisir terbanyak dengan cara membawa tas belanja sendiri. 

Menurut Gerbono et al (2005), tas merupakan kebutuhan yang 

sangat diperlukan dalam menjalani segala kegiatan aktivitas sehari-

hari, baik dalam dunia pendidikan sendiri ataupun dunia kerja. Tas 

merupakan wadah untuk menampung dan membungkus barang-

37%
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Mengubah baju bekas menjadi kain lap
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barang yang dibawa oleh seseorang, termasuk dalam pemindahan 

suatu barang juga memerlukan wadah.  

2. Jenis Sampah yang dilakukan pengolahan 

a. Jenis Sampah yang Diolah 

Jenis sampah yang diolah merupakan salah satu dari 

parameter untuk respon masyarakat terhadap produk daur ulang. 

Dalam pertanyaan ini responden akan diberikan empat pertanyaan 

seputar jenis sampah apa yang mereka olah. Data tersebut disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut : 

 
Gambar 9 Diagram Jenis Sampah Diolah 

Dari data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa sejumlah 74 

responden menjawab sampah kertas (Koran, Majalah), kemudian 

sebanyak 48 responden menjawab sampah logam (Kaleng cat, 

Kaleng susu), lalu sejumlah 112 responden menjawab sampah hasil 

dapur (Sayuran, Buah-buahan), dan yang menjawab 25 responden 

menjawab lainnya. Sehingga didapatkan sampah hasil dapur paling 

banyak yang dilakukan pengolahan daur ulang. Menurut Sudrajat 

(2014), sampah maupun limbah organik yang menjadi salah satu 

permasalahan sampah yang ada di Indonesia berasal dari perkotaan, 

sektor pertanian, pasar tradisional dan skala rumah tangga. Sampah 
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organik yang dimaksud dapat berupa sampah hasil rumah tangga 

berupa sayur dan buah-buahan dari hasil dapur. 

b. Kategori Sampah Rumah Tangga yang dikelola 

Kategori sampah rumah tangga yang dikelola dibagi menjadi 

dua untuk jawabannya berupa sampah organik dan anorganik. 

Kemudian, dari kedua jawaban tersebut disajikan dengan diagram 

sebagai berikut : 

 
Gambar 10 Diagram Kategori Sampah Rumah Tangga 

 Dapat dijelaskan dari data di atas bahwa sejumlah 52 

responden menjawab sampah organik dan sebanyak 80 responden 

menjawab sampah anorganik. Dapat disimpulkan sampah anorganik 

merupakan sampah yang biasa digunakan dalam pengolahan daur 

ulang. Menurut Marliani (2014), sampah anorganik adalah sampah 

yang dihasilkan dari bahan dan kegiatan non hayati, baik berupa 

sinterik maupun hasil proses pengolahan teknologi tambang. 

Contohnya : botol plastik, tas plastik, dan kaleng. 

c. Sumber Sampah yang dilakukan Daur Ulang 

Dalam poin sumber sampah yang dijadikan produk daur 

ulang terdapat empat poin yang dapat dipilih oleh responden. 

Sumber sampah yang ini merupakan sampah yang dihasilkan oleh 
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kegiatan rumah tangga. Data yang dihasilkan kemudian disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut : 

 
Gambar 11 Diagram Sumber Sampah 

Dalam data yang disajikan di atas, maka dapat dijelaskan 

bahwa sebanyak 60 responden menggunakan sisa dapur untuk 

kegiatan daur ulang, kemudian 82 responden menggunakan koran 

bekas, sejumlah 102 responden menggunakan pakaian bekas, dan 

barang lainnya sebanyak 31 responden Kemudian didapatkan hasil 

bahwa pakaian bekas merupakan sumber sampah yang biasa 

digunakan untuk kegiatan daur ulang. Menurut Susilo et al (2013), 

limbah kain merupakan salah satu limbah yang paling mudah 

untuk diolah karena merupakan limbah yang berjenis anorganik 

yang sangat susah  untuk teruarai. 

Kemudian setelah semua aspek respon dilakukan penjelasan data 

deskriptif, selanjutnya dilakukan penilaian secara menyeluruh 

dengan penyajian sebagai berikut : 
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Gambar 12 Diagram Penilaian Respon Masyarakat 

Dari data scoring diatas dihasilkan sebanyak 27 responden 

masuk kedalam respon buruk dan sebanyak 105 responden masuk 

ke dalam respon baik. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data 

diatas, masyarakat Indonesia memiliki respon yang baik terhadap 

produk daur ulang. 

4.3.3 Perilaku Responden 

Dalam analasis deskriptif, perilaku responden dibagi menjadi 

satu tema besar yaitu Penerapan Daur Ulang. Kemudian, dalam tema 

tersebut terdiri dari empat pertanyaan. Selanjutnya, setelah 

mengetahui pertanyaan yang digunakan  dan akan dianalisis menjadi 

analisis deskriptif sebagai berikut : 

1. Penggunaan Produk Daur Ulang 

Penggunaan produk daur ulang dalam tema penerapan daur 

ulang terdiri dari 4 pertanyaan jenis produk daur ulang yang 

digunakan. Kemudian, disajikan data tersebut dalam bentuk 

diagram sebagai berikut : 
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Gambar 13 Diagram Jenis Produk Daur Ulang 

Dalam data yang disajikan diatas. Data yang dapat 

dideskripsikan berupa produk fashion digunakan oleh sebanyak 

41 responden, produk alat tulis sebanyak 41 responden, produk 

rumah tangga sebanyak 74 responden dan produk lainnya 

sebanyak 14 responden. Berdasarkan data tersebut maka produk 

daur ulang rumah tangga merupakan jenis produk yang paling 

banyak digunakan oleh responden.  

2. Produk Daur Ulang Rumah Tangga 

Pada poin ini, penggunaan produk daur lebih ditekankan 

pada produk daur ulang dalam rumah tanggga. Responden 

diberikan pilihan jawaban sebanyak empat buah poin yang dapat 

dipilih lebih dari poin. Kemudian, didapatkan data yang disajikan 

dalam bentuk berikut : 
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Gambar 14 Diagram Produk Daur Ulang Rumah Tangga 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh jumlah responden 

sebesar 64 orang menggunakan pot bunga dari wadah bekas, 

sebanyak 53 responden menggunakan kompos dari sampah 

dapur, sebanyak 89 responden menggunakan kain lap dari kain 

bekas, dan sebanyak 2 responden menggunakan produk lainnya. 

Sehingga berdasarkan gambar 14, produk daur ulang rumah 

tangga yang paling banyak digunakan berupa kain lap dari kain 

bekas. Menurut Sova (2019), baju bekas atau baju yang sudah 

tidak dipakai lagi seringkali hanya dijadikan kain perca atau 

dijual ke kolektor baju bekas. Padahal, sampah tersebut dapat 

didaur ulang menjadi barang yang dapat digunakan untuk 

keperluan sehari-hari bahkan memiliki nilai eceran tinggi yang 

dapat membantu keluarga secara finansial. Dalam konteks ini, 

kami ingin menyelenggarakan kursus pelatihan kewirausahaan 

dan keterampilan bagi ibu rumah tangga agar dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi kemandirian dan pemberdayaan ibu rumah 

tangga. 

3. Manfaat Produk Daur Ulang Rumah Tangga 
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Manfaat produk daur ulang rumah tangga terdapat empat 

pilihan jawaban. Kemudian, pada bagian ini didapatkan hasil 

pilihan responden yang dijabarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 15 Diagram Manfaat Produk Daur Ulang 

Dalam data yang disajikan setelah analisis deskriptif, maka 

diperoleh  sebanyak 112 responden menyatakan kegiatan tersebut 

merupakan cara tepat untuk mengolah sampah, sebanyak 101 

responden menyatakan kegiatan tersebut dapat mengurangi 

volume sampah, dan 3 responden menyatakan kegiatan daur ulang 

dalam skala rumah tangga berguna bagi mereka, dan 2 responden 

lainnya menyatakan lainnya. Sehingga, sebagian besar dari 

responden memilih manfaat produk daur ulang berupa kegiatan 

tersebut merupakan cara tepat untuk mengelola sampah.  

4. Kendala Daur Ulang dalam Rumah Tangga  

Pada poin ini, responden akan menentukan kendala yang 

dihadapi dalam menggunakan produk daur ulang rumah tangga. 

Kendala tersebut dikategorikan menjadi empat pilihan yang dapat 

dipilih lebih dari satu pilihan. Kemudian, dari keempat jawaban 

tersebut disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
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Gambar 16 Diagram Kendala Daur Ulang 

Dalam data yang disajikan, didapatkan sebanyak 96 

responden mengalami kurangnya pengetahuan dalam daur ulang, 

sebanyak 52 responden menyatakan tidak praktis dalam 

penerapannya, kemudian 9 responden menyatakan tidak tepat jika 

diterapkan dalam rumah tangga dan 10 responden menjawab 

lainnya.  

 Kemudian, setelah semua pertanyaan untuk perilaku dilakukan analisis, step 

berikutnya menentukan penilaian perilaku reponden. Data yang disajikan 

merupakan scoring yang telah dilakukan dalam tools sebagai berikut : 
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Gambar 17 Diagram Penilaian Perilaku Masyarakat 

 Berdasarkan hasil data deskriptif, maka diperoleh perilaku baik sebanyak 

31 respondendan perilaku buruk sebanyak 101 responden. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa perilaku masyarakat Indonesia yang tidak sebaik responnya, 

sehingga perilaku masyarakat menjelaskan kurangnya ketertarikan terhadap produk 

daur ulang. 

4.3.3 Produk Daur Ulang 

Dalam analisis deskriptif, produk daur ulang menjadi variabel 

terkahir yang dilakukan analisis. Pada variabel ini, terdapat satu tema besar 

yaitu penggunaan produk daur ulang. Selanjutnya, setelah mengetahui 

pertanyaan yang digunakan  dan akan dianalisis menjadi analisis deskriptif 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan Produk Daur Ulang 

Pada bagian ini menjelaskan penggunaan masyarakat 

terhadap produk daur ulang secara umum. Kemudian dalam 

pilihannya dibagi menjadi empat kategori. Berikut merupakan 

data yang disajikan dalam bentuk diagram : 
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Gambar18 Diagram Produk Daur Ulang yang Digunakan 

Dalam analisis data yang terdapat di atas, maka dihasilkan 64 

responden memilih pot bunga dari wadah bekas, 53 responden 

memilih kompos dari sampah dapur, 89 responden memilih kain 

lap dari kain bekas, dan 2 responden memilih lainnya. Dari data 

tersebut, responden lebih biasa menggunakan kain lap dari kain 

bekas untuk penggunaan produk daur ulang. 

2. Produk Daur Ulang yang Dibeli 

Pada bagian ini, soal yang diterima oleh responden 

merupakan pilihan pada produk daur ulang yang ingin dibeli. 

Terdapat empat pilihan pada produk yang ingin dibeli. Berikut 

merupakan data hasil kuisioner berupa diagram : 
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Gambar 19 Diagram Produk Daur Ulang yang Dibeli 

Dalam analisis diatas, maka diperoleh sebanyak 43 

responden memilih vas bunga dari sampah kaca, 21 responden 

memilih peralatan sekolah dari sampah plastik, 98 responden 

memilih tas belanja dari sampah dapur. Dari hasil tersebut, 

barang daur ulang yang paling ingin dibeli merupakan tas belanja 

yang terbuat dari sampah dapur. Menurut Sudarwati et al (2021), 

Mengolah kembali limbah plastik adalah upaya untuk 

menghindari pencemaran lingkungan oleh limbah plastik. 

Melalui kreatifitas, maka limbah plastik dapat di daur ulang 

menjadi barang yang berguna kembali. Adanya proses daur ulang 

ini, selain bertujuan untuk memanfaatkan limbah plastik juga 

bertujuan untuk dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat dengan mengolah sampah plastik menjadi kerajinan 

tangan jenis tas yang memiliki nilai jual tinggi. 

3. Produk Daur Ulang yang Diminati 

Pada pertanyaan bagian ini, responden akan memilih 

produk apa saja yang diminati. Kemudian, terdapat tiga pilihan 

yang bisa dipilih lebih dari satu jawaban. Dihasilkan data dalam 

bentuk diagram sebagai berikut : 
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Gambar 20 Diagram Produk Daur Ulang yang Diminati 

Dalam penelitian di atas, dijelaskan bahwa sejumlah 104 

responden meminati tas belanja yang terbuat dari kain bekas, 

sebanyak 45 responden meminati mainan dari botol bekas, 

sejumlah 32 responden meminati kebutuhan sekolah dari sampah 

dapur. Pada data tersebut, dihasilkan bahwa produk daur ulang 

yang paling diminati berupa tas belanja yang terbuat dari kain 

bekas. Menurut Hartanto (2021), Penggunaan tas belanja kain 

memang suatu solusi untuk mengatasi limbah plastik, tapi tetap 

harus dikendalikan penggunaannya. Apapun yang berlebihan 

akan tetap merugikan bagi masyarakat. Terdapat pula penelitian 

yang membandingkan tas plastik dengan tas kain, dan sempat 

dipertanyakan apakah penggunaan tas kain benar-benar menjadi 

solusi bagi lingkungan. 

 

 Kemudian setelah dilakukan analisis pada tema tersebut, dilakukan 

penilaian dengan bentuk penggunaan produk daur ulang yang baik dan buruk. 

Analisis penggunaan tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
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Gambar 21 Diagram Penilaian Penggunaan Produk Daur Ulang 

 Dapat dijelaskan dari data di atas, bahwa pernggunaan produk daur ulang 

buruk terdapat pada 80 responden dan penggunaan produk daur ulang baik 

sebanyak 52 responden Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang masih buruk dalam penggunaan produk daur ulang. Data scoring 

diambil berdasarkan penggunaan produk daur ulang oleh masyarakat. 

4.4 Analisis Asosiatif 

 Pada analisis asosiatif, penelitian ini terdapat 3 korelasi yang diujikan. 

Ketiga korelasi atau hubungan asosiatif tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

1.  Hubungan antara masyarakat yang telah mengetahui Pengelolaan sampah di 

Indonesia dengan penggunaan produk daur ulang. 

 Pada bagian analisis asosiatif, penelitian ini mencari hubungan antara 

masyarakat yang telah mengetahui pengelolaan sampah telah menggunakan 

produk daur ulang secara umum. Masyarakat yang telah mengetahui pengelolaan 

sampah telah memiliki pemahaman tentang bagaimana cara mengolah sehingga 

dirasa salah satu pengolahan sampah yaitu menggunakan daur ulang dapat 

dijadikan salah satu pengolahan yang efektif. Analisis ini juga digunakan apakah 

mereka yang telah mengetahui pengelolaan sampah juga telah menggunakan 

produk daur ulang sebagai usaha dari pengelolaan sampah itu sendiri. Kemudian, 

analisis ini menghasilkan data sebagai berikut : 
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Tabel 4 Uji Korelasi Hubungan pengelolaan Sampah dengan 

Penggunaan Produk Daur Ulang 

Korelasi 

Variabel 
Pearson 

Correlation 
Sig (2-
tailed) 

Pengetahuan 

Pengolahan Sampah 

0.481** 0.00 

Penggunaan Produk 

Daur Ulang 

 Berdasarkan tabel korelasi yang ditujukan pada data di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah dengan 

penggunaan produk daur ulang memiliki hubungan karena nilai sig kurang dari 0.05 

sehingga dapat dinyatakan dengan adanya hubungan positif. Selain itu, dilakukan 

penelitian dengan melihat nilai Pearson Correlation  sebesar 0.481 dengan 

dibandingkan dengan R tabel sebesar 0.167, dengan ini dinyatakan dengan adanya 

hubungan signifikan antara Pengetahuan Pengolahan Sampah dengan Penggunaan 

Produk Daur ulang. Sesuai dengan nilai r hitung yaitu sebesar 0.481 yang diperoleh 

maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel Pengetahuan Pengolahan 

Saampah dengan Penggunaan Produk Daur Ulang mempunyai Hubungan yang 

sedang.  

2. Hubungan antara masyarakat yang mengetahui permasalahan sampah dengan 

penggunaan Produk Daur Ulang 

Pada uji analisis asosiatif bagian ini, yang dikorelasikan merupakan masyarakat 

yang telah mengetahui permasalahan sampah dengan penggunaan produk daur 

ulang. Dengan dasar bahwa masyarakat yang telah mengetahui permasalahan 

sampah telah menggunakan produk daur ulang, karena masyarakat tersebut juga 

telah melakukan mengetahui cara dari mengurangi permasalahan sampah. Berikut 

merupakan data yang dihasilkan dari uji korelasi ; 
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Tabel 5 Uji Korelasi Hubungan Pengetahuan Sampah dengan 

Penggunaan Produk Daur Ulang 

Korelasi 

Variabel 
Pearson 

Correlation 
Sig (2-
tailed) 

Pengetahuan 

Pengolahan Sampah 
0.503** 0.00 

Penggunaan Produk 

Daur Ulang 

 

 Berdasarkan tabel korelasi yang ditujukan pada data di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah dengan 

penggunaan produk daur ulang memiliki hubungan karena nilai sig kurang dari 

0.05 sehingga dapat dinyatakan dengan adanya hubungan positif. Selain itu, 

dilakukan penelitian dengan melihat nilai Pearson Correlation  sebesar 0.503 

dengan dibandingkan dengan R tabel sebesar 0.167, dengan ini dinyatakan 

dengan adanya hubungan signifikan antara Penggunaan Produk Daur Ulang 

dengan Pengetahuan Sampah Indonesia. Sesuai dengan nilai r hitung yaitu 

sebesar 0.503 yang diperoleh maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel 

Produk Daur Ulang dengan Pengetahuan Permasalahan Sampah Indonesia 

mempunyai Hubungan yang sedang. 

3. Hubungan antara masyarakat yang Menerapkan kegiatan Daur Ulang dengan 

Penggunaan produk Daur Ulang 

Pada uji korelasi terakhir ini, variabel yang dihubungkan merupakan 

masyarakat yang telah menerapkan kegiatan daur ulang dengan penggunaan 

produk daur ulang. Masyarakat yang telah melakukan kegiatan daur ulang telah 

menggunakan produk yang dihasilkan dari kegiatan tersebut. Data yang 

dihasilkan sebagai berikut 

Tabel 5 Uji Korelasi Hubungan Penerapan Kegiatan Daur Ulang dengan 

Penggunaan Produk Daur Ulang 

Korelasi 

Variabel Pearson Correlation Sig (2-tailed) 
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Penerapan Kegiatan Daur Ulang 

0.651** 0.00 

Penggunaan Produk Daur Ulang 

 

Berdasarkan tabel korelasi yang ditujukan pada data di atas, maka 

dapat dijelaskan bahwa hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah 

dengan penggunaan produk daur ulang memiliki hubungan karena nilai sig 

kurang dari 0.05 sehingga dapat dinyatakan dengan adanya hubungan 

positif. Selain itu, dilakukan penelitian dengan melihat nilai Pearson 

Correlation  sebesar 0.651 dengan dibandingkan dengan R tabel sebesar 

0.167, dengan ini dinyatakan dengan adanya hubungan signifikan antara 

Penggunaan Produk Daur Ulang dengan Pengetahuan Sampah Indonesia. 

Sesuai dengan nilai r hitung yaitu sebesar 0.651 yang diperoleh maka 

kriteria kekuatan hubungan antara variabel Penerapan Kegiatan Daur Ulang 

dengan Penggunaan Produk Daur Ulang mempunyai Hubungan yang kuat. 

Makna hubungan yang kuat menyatakan bahwa kedua variabel saling 

memiliki korelasi. Menurut Marliani (2014), dalam pemanfaatan serta 

pengelolaan sampah harus melibatkan banyak komponen masyarakat dan 

memperhatikan karakteristik sampah. Proses perencanaan pemanfaatan dan 

pengelolaan sampah rumah tangga di lingkungan masyarakat dimulai dari 

tahap pembuatan kesepakatan awal, perumusan masalah, identifikasi daya 

dukung. 

 

4.5 Analisis Komparatif  

Analisis Komparatif merupakan analasis yang digunakan untuk melakukan 

perbandingann antara satu variabel dengan variabel lainnya. Kemudian terdapat 

3 perbandingan yang akan dianalisis berdasarkan keperluan pendataan sebagai 

berikut : 

1.  Komparatif antara Pekerjaan Responden dengan Penggunaan Produk Daur 

Ulang 
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Uji komparataif ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara satu 

pekerjaan dengan pekerjaan lain dengan penggunaan produk daur ulang itu 

sendiri. Didasarkan bahwa setiap pekerjaan membutuhkan kebutuhan yang 

berbeda, maka penggunaan produk daur ulang juga akan berbeda pula. Diperoleh 

data dengan hasil mean sebesar 6.56 dengan mean tertinggi pada karyawan 

sebesar 7.2. Data tersebut kemudian dilakukan analisis menggunakan uji anova 

satu arah dihasilkan sebagai berikut : 

Tabel 6 Tes Homogenitas  Jenis Pekerjaan dengan Penggunaan 

Produk Daur Ulang 

Test of Homogeneity of Variances 

Komponen Sig. 

Komparatif antara pekerjaan responden dalam penggunaan 
produk daur ulang 

0.395 

 

Tabel 7 Uji Anova  Jenis Pekerjaan dengan Penggunaan Produk 

Daur Ulang 

ANOVA 

Komponen Sig. 

Komparatif antara pekerjaan responden dalam 
penggunaan produk daur ulang 

0.208 

 

 Selanjutnya, pengujian pada tes homogenitas dengan nilai sig berdasarkan 

mean sebesar 0.392 dimana, nilai sig lebih dari 0.05 dapat dinyatakan sebagai 

data yang homogen, sehingga uji ANOVA dapat dijalankan. Kemudian, dasar 

pengambilan uji ANOVA adalah dengan melihat nilai sig sebesar 0.208 dimana, 

nilai sig >0.05 maka dapat dinyatakan bahwa pebandingan antara pekerjaan 

dengan penggunaan produk daur ulang rata-ratanya dinyatakan sama seacara 

signifikan. 
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2. Komparatif antara Gender dengan Penggunaan Produk Daur Ulang 

 Uji komparatif selanjutnya merupakan uji antara gender dengan 

penggunaan produk daur ulang. Dengan asumsi, bahwa dalam gender terdapat 

dua jenis yaitu perempuan dan laki-laki. Kemudian, kebutuhan perempuan dan 

laki-laki berbeda sehingga respon dan perilaku mereka terhadap penggunaan 

produk daur ulang juga pasti berbeda. Uji yang dilakukan menggunakan uji T 

dan dihasilkan data sebagai berikut : 

Tabel 8 Uji T  Gender dengan Penggunaan Produk Daur Ulang 

T-Test 

Komponen 
Sig (2-

tailed) 

Komparatif antara gender dengan 

penggunaan produk daur ulang 
0.84 

 

 Berdasarkan data yang dihasilkan dari independent Samples Test di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa hasil mean antara laki-laki dan perempuan  tidak 

terlalu jauh pada angkat 4,4 dan 4,0. Sehingga, untuk mengetahui hasil dari tes ini 

harus melihat dari nilai sig2 pada tabel selanjutnya. Pada tabel 4.39 dijelaskan nilai 

sig2 sebesar 0.84, dimana jika nilai sig >0.05 maka dapat dinyatakan bahwa nilai 

perbandingan antara gender dengan penggunaan produk daur ulang dikatakan tidak 

signifikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Pada penelitian ini telah dianalisis respon dari 132 sampel dari sejumlah 

populasi yang telah diambil. Kemudian dilakukan analisis dengan hasil 

sebanyak 52 responden atau 40 % masuk kedalam respon buruk dan 

sebanyak 80 responden atau sebanyak 60% masuk ke dalam respon baik 

terhadap produk daur ulang. Selanjutnya, respon berdasarkan hubungan 

masyarakat yang mengetahui permasalahan sampah dengan penggunaan 

produk daur ulang didapatkan dengan adanya hubungan signifikan antara 

Pengetahuan Pengolahan Sampah dengan Penggunaan Produk Daur ulang. 

Sesuai dengan nilai r hitung yaitu sebesar 0.481 yang diperoleh maka 

kriteria kekuatan hubungan antara variabel Pengetahuan Pengolahan 

Saampah dengan Penggunaan Produk Daur Ulang mempunyai Hubungan 

yang sedang. Selain itu, respon juga membandingkan respon penggunaan 

produk daur ulang antara gender dan pekerjaan dengan hasil bahwa nilai 

perbandingan antara gender maupun antara pekerjaan tidak signifikan. 

2. Pada penelitian ini telah dianalisis perilaku dari 132 sampel dari sejumlah 

populasi yang telah diambil. Kemudian dilakukan analisis dengan hasil 

sebanyak 52 responden atau 40 % masuk kedalam perilaku baik dan 

sebanyak 80 responden atau sebanyak 60 % masuk ke dalam perilaku buruk 

terhadap produk daur ulang. Selanjutnya, penilaian perilaku berdasarkan 

hubungan masyarakat yang mengetahui permasalahan sampah dengan 

penggunaan produk daur ulang didapatkan dengan adanya hubungan 

signifikan antara Pengetahuan Pengolahan Sampah dengan Penggunaan 

Produk Daur ulang. Sesuai dengan nilai r hitung yaitu sebesar 0.651 yang 

diperoleh maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel Penerapan 

Kegiatan Daur Ulang dengan Penggunaan Produk Daur Ulang mempunyai 

Hubungan yang kuat. Selain itu, pada perilaku juga membandingkan 

perilaku penggunaan produk daur ulang antara gender dan pekerjaan dengan 
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hasil bahwa nilai perbandingan antara gender maupun antara pekerjaan 

tidak signifikan. 

5.2 Saran 

1. Perlunya mengetahui penelitian terdahulu untuk menunjang data sekunder 

maupun data primer yang akan digunakan dalam penelitian secara variatif 

agar data yang diperoleh valid. 

2. Pertanyaan dalam kuisioner harus dilakukan uji validitas dan reabilitas, 

kemudian dilakukan pengecekan agar tidak terjadi kesalahan pada 

pembahasan dan kesimpulan 

3. Saat melakukan pembuatan soal untuk kuisioner sebaiknya dilakukan 

dengan sangat teliti dan jangan sembarangan agar sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan dari suatu penelitian yang menggunakan responden 

sebagai dasar penelitiannya. 

4.   Dalam pembahasan dekriptif, dihasilkan data yang sebaiknya dapat 

dikembangkan lagi dan dilakukan penelitian lebih lanjut agar tidak terjadi 

kerancuan. 

5.  Pengambilan sampel sebaiknya diambil lebih banyak lagi, karena populasi 

yang diambil merupakan populasi responden seluruh Indonesia, maka lebih 

baik lagi jika jumlah sampel yang diambil lebih banyak lagi agar data yang 

dianalisis lebih akurat.
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LAMPIRAN 

 

1. Dokumentasi kuesioner angket yang dibagikan 

 



43  

 



44  

 

 



45  

 

2. Data Analisis SPSS 
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a. Test Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova  

Statistic df Sig.  

Unstandardized Residual .073 132 .198  

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Analisis Deskriptif 

Deskriptif Identitas  

 

Statistics 

Gender   

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 1.52 

Median 2.00 

Std. Deviation .502 

Minimum 1 

Maximum 2 

 

 

Gender 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 60 47.7 47.7 47.7 

Laki-laki 72 52.3 52.3 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

Umur   

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 2.00 

Median 2.00 

Std. Deviation .451 
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Minimum 1 

Maximum 4 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 Tahun 12 9.2 9.2 9.2 

20-39 Tahun 109 82.6 82.6 91.7 

40-55 Tahun 8 7.3 7.3 99.1 

>55 Tahun 3 .9 .9 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

Pekerjaan   

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 1.53 

Median 1.00 

Std. Deviation 1.191 

Minimum 1 

Maximum 5 

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pelajar/Mahasiswa 104 78.0 78.0 78.0 

Karyawan/Wiraswasta 10 9.2 9.2 87.2 

Ibu Rumah Tangga 5 2.8 2.8 89.9 

PNS 3 1.8 1.8 91.7 

Lainnya 10 8.3 8.3 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Analisis Deskriptif Respon, Perilaku, dan Penggunaan Produk Daur Ulang 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembuangan Sampah 

Sembarangan 

132 0 1 .98 .135 

Membakar Sampah Hasil 

Rumah Tangga 

132 0 1 .61 .491 

Tidak Tersedianya Layanan 

Pengangkutan Sampah 

132 0 1 .71 .458 

Valid N (listwise) 132     

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Permasalahan_Sampaha 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Permasalahan_Sampah Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Permasalahan Sampah 

Indonesiaa 

Pembuangan Sampah 

Sembarangan 

124 42.8% 98.2% 

Membakar Sampah Hasil 

Rumah Tangga 

70 26.4% 60.6% 

Tidak Tersedianya Layanan 

Pengangkutan Sampah 

88 30.8% 70.6% 

Total 282 100.0% 229.4% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Menimbulkan Penyakit 132 0 1 .84 .364 

Banjir akibat sungai yang 

tersumbat sampah 

132 0 1 .83 .373 

Pencemaran Lingkungan 132 0 1 .95 .210 

Valid N (listwise) 132     

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Dampak_Sampaha 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Dampak_Sampah Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Dampak Sampah Tidak 

Diolaha 

Menimbulkan Penyakit 118 32.1% 84.4% 

Banjir akibat sungai yang 

tersumbat sampah 

117 31.7% 83.5% 

Pencemaran Lingkungan 127 36.2% 95.4% 

Total 362 100.0% 263.3% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Membawa tas belanja sendiri 132 0 1 .84 .364 

Membuat pupuk kompos dari 

sampah dapur 

132 0 1 .70 .462 

Mengubah baju bekas 

menjadi kain lap 

132 0 1 .72 .449 

Lainnya 132 0 1 .02 .135 

Valid N (listwise) 132     
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Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Minimalisir_Sampaha 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Minimalisir_Sampah Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Minimalisir Sampah Di 

Indonesiaa 

Membawa tas belanja sendiri 123 36.9% 84.4% 

Membuat pupuk kompos dari 

sampah dapur 

101 30.5% 69.7% 

Mengubah baju bekas 

menjadi kain lap 

104 31.7% 72.5% 

Lainnya 5 0.8% 1.8% 

Total 333 100.0% 228.4% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sampah Kertas (Koran, 

Majalah) 

132 .00 1.00 .5138 .50212 

Sampah Logam (Kaleng cat, 

Kaleng susu) 

132 .00 1.00 .2936 .45750 

Sampah Hasil Dapur 

(Sayuran, buah-buahan) 

132 .00 1.00 .7982 .40322 

Lainnya 132 .00 1.00 .1560 .36450 

Valid N (listwise) 132     
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Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Sumber_Sampaha 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Sumber_Sampah Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Sumber Sampah Rumah 

Tanggaa 

Sampah Kertas (Koran, 

Majalah) 

74 29.2% 51.4% 

Sampah Logam (Kaleng cat, 

Kaleng susu) 

48 16.7% 29.4% 

Sampah Hasil Dapur 

(Sayuran, buah-buahan) 

112 45.3% 79.8% 

Lainnya 25 8.9% 15.6% 

Total 259 100.0% 176.1% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sampah Organik 132 .00 1.00 .5688 .49753 

Sampah Anorganik 132 .00 1.00 .7890 .40991 

Valid N (listwise) 132     

 

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Jenis_Sampaha 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 
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$Jenis_Sampah Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Jenis Sampaha Sampah Organik 52 41.9% 56.9% 

Sampah Anorganik 80 58.1% 78.9% 

Total 132 100.0% 135.8% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sisa Dapur 132 .00 1.00 .4587 .50059 

Koran Bekas 132 .00 1.00 .5688 .49753 

Pakaian Bebas 132 .00 1.00 .7431 .43893 

Lainnya 132 .00 1.00 .1101 .31445 

Valid N (listwise) 132     

 
 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Sumber_Sampah_DUa 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

$Sumber_Sampah_DU Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Sumber Sampah Untuk Daur 

Ulanga 

Sisa Dapur 60 24.4% 45.9% 

Koran Bekas 82 30.2% 56.9% 

Pakaian Bebas 102 39.5% 74.3% 

Lainnya 31 5.9% 11.0% 

Total 275 100.0% 188.1% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 
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Statistics 

KP   

N Valid 132 

Missing 0 

 

 

KP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Respon Buruk 27 20.2 20.2 20.2 

Respon Baik 105 79.8 79.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Produk Fashion 132 0 1 .27 .444 

Produk Alat Tulis 132 0 1 .28 .449 

Produk Rumah Tangga 132 0 1 .83 .381 

Lainnya 132 0 1 .06 .246 

Valid N (listwise) 132     

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Produk_Daur_Ulang_Diguna

kana 

132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Produk_Daur_Ulang_Digunakan Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Menggunakan Produk Daur 

Ulanga 

Produk Fashion 41 18.6% 26.6% 

Produk Alat Tulis 41 19.2% 27.5% 

Produk Rumah Tangga 74 57.7% 82.6% 
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Lainnya 14 4.5% 6.4% 

Total 170 100.0% 143.1% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pot Bunga dari Wadah bekas 132 0 1 .59 .495 

Kompos dari sampah dapur 132 0 1 .49 .502 

Kain lap dari kain bekas 132 0 1 .82 .389 

Lainnya 132 0 1 .02 .135 

Valid N (listwise) 132     

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Produk_Daur_Ulang_Rumah

_Tanggaa 

132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Produk_Daur_Ulang_Rumah_Tangga Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Produk Daur Ulang Rumah 

Tanggaa 

Pot Bunga dari Wadah bekas 64 30.8% 58.7% 

Kompos dari sampah dapur 53 25.5% 48.6% 

Kain lap dari kain bekas 89 42.8% 81.7% 

Lainnya 2 1.0% 1.8% 

Total 208 100.0% 190.8% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kegiatan tersebut merupakan 

cara tepat untuk mengolah 

sampah 

132 0 1 .86 .346 
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Kegiatan tersebut dapat 

mengurangi volume sampah 

132 0 1 .80 .403 

Kegiatan daur ulang dalam 

skala rumah tangga berguna 

bagi saya 

132 0 1 .01 .096 

Lainnya 132 0 1 .02 .135 

Valid N (listwise) 132     

 

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Manfaat_Daur_Ulanga 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Manfaat_Daur_Ulang Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Manfaat Daur Ulanga Kegiatan tersebut merupakan 

cara tepat untuk mengolah 

sampah 

112 51.1% 86.2% 

Kegiatan tersebut dapat 

mengurangi volume sampah 

101 47.3% 79.8% 

Kegiatan daur ulang dalam 

skala rumah tangga berguna 

bagi saya 

3 0.5% 0.9% 

Lainnya 2 1.1% 1.8% 

Total 218 100.0% 168.8% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kurangnya pengetahuan 

dalam daur ulang 

132 0 1 .88 .326 
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Tidak praktis dalam 

penerapannya 

132 0 1 .48 .502 

Tidak tepat jika diterapkan 

dalam rumah tangga 

132 0 1 .08 .277 

Lainnya 132 0 1 .09 .290 

Valid N (listwise) 132     

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Kendala_Daur_Ulanga 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Kendala_Daur_Ulang Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Kendala Kegiatan Daur 

Ulanga 

Kurangnya pengetahuan 

dalam daur ulang 

96 57.5% 88.1% 

Tidak praktis dalam 

penerapannya 

52 31.1% 47.7% 

Tidak tepat jika diterapkan 

dalam rumah tangga 

9 5.4% 8.3% 

Lainnya 10 6.0% 9.2% 

Total 167 100.0% 153.2% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

Statistics 

KP   

N Valid 132 

Missing 0 
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KP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perilaku Buruk 101 73.4 73.4 73.4 

Perilaku Baik 31 26.6 26.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

 

Statistics 

PDUB   

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 3.42 

Median 4.00 

Std. Deviation .842 

Minimum 2 

Maximum 4 

 

 

PDUB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Vas Bunga dari Sampah Kaca 64 22.9 22.9 22.9 

Peralatan Sekolah dari 

sampah plastik 

53 11.9 11.9 34.9 

Tas Belanja dari sampah 

Dapur 

89 65.1 65.1 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pot Bunga dari Wadah bekas 132 0 1 .59 .495 

Kompos dari sampah dapur 132 0 1 .49 .502 
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Kain lap dari kain bekas 132 0 1 .82 .389 

Lainnya 132 0 1 .02 .135 

Valid N (listwise) 132     

 

 

Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Produk_Daur_Ulanga 132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

  

$Produk_Daur_Ulang Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Produk Daur Ulanga Pot Bunga dari Wadah bekas 64 30.8% 58.7% 

Kompos dari sampah dapur 53 25.5% 48.6% 

Kain lap dari kain bekas 89 42.8% 81.7% 

Lainnya 2 1.0% 1.8% 

Total 208 100.0% 190.8% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tas belanja yang terbuat dari 

kain bekas 

132 0 1 .82 .389 

Mainan anak-anak dari botol 

bekas 

132 0 1 .27 .444 

Kebutuhan sekolah dari 

sampah dapur 

132 0 1 .28 .453 

Valid N (listwise) 132     
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Case Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

$Produk_Daur_Ulang_Dimina

tia 

99 90.8% 10 9.2% 132 100.0% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

 

$Produk_Daur_Ulang_Diminati Frequencies 

 

Responses 

Percent of Cases N Percent 

Minta Terhadap Produk Daur 

Ulanga 

Tas belanja yang terbuat dari 

kain bekas 

104 59.7% 89.9% 

Mainan anak-anak dari botol 

bekas 

45 19.5% 29.3% 

Kebutuhan sekolah dari 

sampah dapur 

32 20.8% 31.3% 

Total 181 100.0% 150.5% 

a. Dichotomy group tabulated at value 1. 

 

Statistics 

KP   

N Valid 132 

Missing 0 

Mean 1.40 

Median 1.00 

Std. Deviation .493 

Minimum 1 

Maximum 2 

 

KP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Penggunaan Produk Daur 

Ulang Buruk 

80 59.6 59.6 59.6 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang Baik 

52 40.4 40.4 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Analisis Asosiatif 

Correlations 

 

Pengetahuan 

Pengolahan 

Sampah 

Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang 

Pengetahuan Pengolahan 

Sampah 

Pearson Correlation 1 .481** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 132 132 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang 

Pearson Correlation .481** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang  * Pengetahuan 

Pengolahan Sampah 

132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang * 

Pengetahuan 

Between 

Groups 

(Combined) 53.781 4 13.445 8.173 .000 

Linearity 51.981 1 51.981 31.599 .000 

Deviation from 

Linearity 

1.800 3 .600 .365 .779 
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Pengolahan 

Sampah 

Within Groups 171.082 104 1.645   

Total 224.862 108    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang * Pengetahuan 

Pengolahan Sampah 

.481 .231 .489 .239 

 

 

Correlations 

 

Pengetahuan 

Pengolahan 

Sampah 

Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang 

Pengetahuan Pengolahan 

Sampah 

Pearson Correlation 1 .481** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 132 132 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang 

Pearson Correlation .481** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang  * Pengetahuan Sampah 

Indonesia 

132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

(Combined) 64.571 6 10.762 6.848 .000 
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Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang * 

Pengetahuan 

Sampah 

Indonesia 

Between 

Groups 

Linearity 56.974 1 56.974 36.255 .000 

Deviation from 

Linearity 

7.597 5 1.519 .967 .442 

Within Groups 160.291 102 1.571   

Total 224.862 108    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang * Pengetahuan Sampah 

Indonesia 

.503 .253 .536 .287 

 

 

Correlations 

 

Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang 

Pengetahuan 

Sampah 

Indonesia 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang 

Pearson Correlation 1 .503** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 132 132 

Pengetahuan Sampah 

Indonesia 

Pearson Correlation .503** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 132 132 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penerapan Kegiatan Daur 

Ulang  * Penggunaan 

Produk Daur Ulang 

132 100.0% 0 0.0% 132 100.0% 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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Penerapan 

Kegiatan Daur 

Ulang * 

Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang 

Between 

Groups 

(Combined) 95.956 5 19.191 15.334 .000 

Linearity 95.231 1 95.231 76.092 .000 

Deviation from 

Linearity 

.725 4 .181 .145 .965 

Within Groups 128.907 103 1.252   

Total 224.862 108    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Penerapan Kegiatan Daur 

Ulang * Penggunaan Produk 

Daur Ulang 

.651 .424 .653 .427 

 

 

 

Correlations 

 

Penerapan 

Kegiatan Daur 

Ulang 

Penggunaan 

Produk Daur 

Ulang 

Penerapan Kegiatan Daur 

Ulang 

Pearson Correlation 1 .651** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 132 132 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang 

Pearson Correlation .651** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Analisis Komparatif 
 

Oneway 
 

 

Descriptives 

Penggunaan Produk Daur Ulang   
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 N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Mahasiswa/Pelajar 10

4 

6.552

9 

1.49209 .16184 6.231

1 

6.8748 4.00 11.00 

Karyawan/Wiraswast

a 

10 7.200

0 

1.03280 .32660 6.461

2 

7.9388 5.00 8.00 

Ibu Rumah Tangga 6 7.000

0 

1.00000 .57735 4.515

9 

9.4841 6.00 8.00 

PNS 3 7.000

0 

1.41421 1.0000

0 

-

5.706

2 

19.706

2 

6.00 8.00 

Lainnya 9 5.666

7 

1.22474 .40825 4.725

2 

6.6081 4.00 8.00 

Total 13

2 

6.559

6 

1.44293 .13821 6.285

7 

6.8336 4.00 11.00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Penggunaan Produk 

Daur Ulang 

Based on Mean 1.036 4 104 .392 

Based on Median .618 4 104 .651 

Based on Median and 

with adjusted df 

.618 4 98.977 .651 

Based on trimmed 

mean 

1.028 4 104 .396 

 

 

ANOVA 

Penggunaan Produk Daur Ulang   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 12.251 4 3.063 1.498 .208 

Within Groups 212.612 104 2.044   

Total 224.862 108    
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T-Test 

 

Group Statistics 

 

Gender N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Penggunaan Produk Daur 

Ulang 

Laki-laki 72 4.4808 1.21252 .16815 

Perempuan 60 4.0877 1.13831 .15077 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Penggunaa

n Produk 

Daur Ulang 

Equal 

variance

s 

assume

d 

.70

1 

.40

4 

1.74

5 

107 .084 .39305 .22519 -

.0533

5 

.8394

5 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  

1.74

0 

104.47

3 

.085 .39305 .22584 -

.0547

8 

.8408

8 
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